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A. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifgéd® metoda deskriptif. Pada
metode ini peneliti dituntut untuk melakukan eksptd dalam rangka memahami dan
menjelaskan masalah yang diteliti melalui komurnikasg intensif dengan sumber data.
Peneliti harus mempunyai tingkat intensitas pemamaryang baik terhadap suatu
konsepsi atau teori. Konsepsi ini merupakan petgpelboritis yang dijadikan pedoman
proses inquiri oleh peneliti. Bila tidak demikiamaka yang dihasilkan peneliti lebih

berupa kumpulan informasi (data) saja.

Kumpulan informasi (data) yang tersusun secaradlrdan terorganisasi dalam
suatu struktur pemikiran tertentu, akan mempunyakma untuk menjelaskan masalah
yang diteliti. Pendekatan penelitian seperti inketial sebagaQualitative Research

(Bogdan dan Biklen, 1982:34).

Penelitian kualitatif sering disebut sebagali metodmografik, metode
fenomenologis, dan lain-lain. Metoda kualitatif sgring digunakan untuk menghasilkan
grounded theory, yaitu teori yang timbul dari ddea bukan dari hipotesis-hipotesis.
Karena dasar penelitiannya tersebut, maka pemektialitatif bersifat generating theory

dan bukan hypothesis testing, sehingga teori y#masikan berupa teori yang substantif.

Penelitian kualitatif merupakan suatu pencampuraara hal rasional, eksploratif
dan instuitif, dimana keahlian dan pengalaman gdarieliti memainkan sebuah peran

yang penting dalam analisis data. Keahlian yangrtligan dalam penelitian kualitatif,
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diantaranya : berfikir secara abstrak, menganaiisesi secara kritis, menentukan dan
menghindarkan bias, mendapatkan informasi yang dah dapat dipercaya, mempunyai

dasar teoritis dan sensitivitas sosial dan sebhggai

Data hasil penelitian kualitatif biasanya berupaianm yang kaya akan deskripsi
mengenai kegiatan subyek yang diteliti, pendapatigm aspek-aspek lainnya yang
berkaitan yang diperoleh melalui wawancara, obsergan studi dokumenter. Dalam
penelitian kualitatif, pertanyaan penelitian kuwlit dirumuskan atas dasar definisi
operasional dari suatu variabel penelitian. Peganypenelitian kualitatif dirumuskan
dengan maksud untuk memahami gejala yang komplaksndkaitannya dengan aspek-

aspek lain.

Seperti penjelasan diatas, penelitian ini menggamakendekatan metoda
deskriptif. Whitney (Nazir, 1988:63) menjelaskanhtva metode deskriptif adalah
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.eli@n deskriptif mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata @agabgrlaku dalam masyarakat serta
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubundayiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses yanggseddangsung dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena. Penelitian ini béaisantuk mendeskripsikan dan
menganalisis tentang pemanfaatan sarana dan pras&f di Kota Bandung dan Kota

Cimahi.

B. SUMBER DATA / SAMPEL PENELITIAN

Sehubungan dengan penelitian kualitatif, Coffey\0@284-55) menyatakan:The

content of theories determines which elements-eltsnebjects, or people in the
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empirical world constitute the researcher’s popidat or data sourcésJelaslah disini
bahwa elemen-elemen mana, obyek mana, atau sep@ay®ng merupakan sumber data,

tergantung pada isi teori atau konsep yang digunaka

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mengdanapendekatan sampel
penelitian yaitu kata-kata dan penjelasan dari Kepaas Pendidikan, Kepala sekolah,
Guru-guru, orang tua murid serta tulisan-tulisamg/ berkaitan dengan pemanfaatan
fasilitas sarana dan prasarana dalam kegiatanabefgngajar di sekolah dasar di Kota

Bandung dan Kota Cimabhi.

Karakteristik sample pada penelitian kualitatifakath ‘purposive samplirigyaitu
merupakan suatu cara pengambilan sampel yang mémkartakteristik-karakteristik
tertentu yang dimiliki sampel sesuai dengan tujpanelitian. Sebagai contoh, sumber
data harus dipertimbangkan kelayakannya sesua@rikriseperti dikemukakan Sanafiah
(1990:57) yaitu subjek penelitian harus memilikidtderistik seperti subjek sudah cukup
lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau gideamg menjadi kajian penelitian,
subjek masih aktif atau terlibat penuh dengan kagidersebut dan subjek memiliki
waktu yang cukup untuk dimintai informasi. Nasut{d@988:32-33 ) menjelaskan bahwa
“Untuk memperoleh informasi tertentu, sampling dagigeruskan sampai dicapai taraf
redudancy, ketuntasan atau kejenuhan, artinya ba®wgan menggunakan responden

selanjutnya tidak akan diperoleh lagi tambahanrmési yang berarti”.

C. PROSEDUR PENELITIAN

Proses pelaksanaan penelitian, mulai dari penelgendahuluan sampai dengan

penulisan laporan, ditempuh mengikuti prosedungkah-langkah yang dibagi dalam 3
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(tiga) tahap utama yaitu tahap persiapan, tahégkgsnaan dan tahap pelaporan yang

terdiri dari beberapa sub-tahap seperti terlihdapgaambar 1 berikut.

?ENDIDI/Cq

TAHAP
PELAKSANAAN

TAHAP
PELAPORAN

Berikut akan diuraikan secara rinci masing-masdialgapan penelitian

kualitatif tersebut.
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1. Perumusan masalah dan pertanyaan

Tahap awal dari suatu penelitian adalah mengideasif permasalahan
yang ada dan menjabarkannya dalam pertanyaan-paaianyang tepat. Tujuan
langkah pertama ini adalah : menentukan permasalsblenarnyargot causep
dari berbagai masalah yang ada. Jadi langkah pert@m merupakan tahap
terpenting pada suatu penelitian, apabila salahlgarehil masalah yang ada, maka

jawaban hasil penelitian menjadi tidak ada artinya.

2. Definisi Operasional dan Studi Literatur

Pada langkah kedua dilakukan definisi operasigm@atu definisi yang
menggambarkan keadaan / perilaku yang dapat didesmr melakukan studi
pustaka. Tujuan dari langkah kedua adalah agar l@aar-benar menguasai
permasalahan yang ada. Jadi pada langkah ini mewnsari berbagai teori dan
konsep-konsep yang berhubungan dengan permasaahgnada, melalui studi
pustaka, yaitu melalui buku-buku referensi yang ai@a melalui laporan-laporan
yang sudah ada (sering disebut review studi) ymgaitan dengan permasalahan

tersebut.

3. Penyusunan Pedoman Wawancara

Tujuan langkah ini adalah untuk menentukan samgrepel penelitian,
karena bila kita meneliti secara keseluruhan (1008@mple, maka akan

memerlukan waktu, biaya yang cukup besar, dll.
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Pedoman wawancara juga merupakan hal yang sangdingedalam
melakukan pengumpulan data. Instrument ini harbsadi dengan baik, sehingga

data yang kita perlukan dapat dijaring denganumsént tersebut.

4. Desain dan Pengumpulan Data

Perancangan penelitian yang dimulai dengan memHboaichart atau
kerangka pikir yang didasarkan pada definisi operal dan studi literature yang
telah dipelajari pada langkah-langkah sebelumnyamidian juga setelah
menentukan jumlah sampel dan apa saja kriteriamgka kemudian dilakukan

pengumpulan data.

5. Analisis dan Interpretasi

Setelah data terkumpul, langkah terpenting lainaglalah menganalisis

data dan kemudian membuat interpretasinya.

6. Kesimpulan dan Rekomendasi

Langkah akhir adalah membuat kesimpulan dari hpsihelitian dan
kemudian bila merasa masih ada kekurangan, makesulkan suatu saran-saran
dan rekomendasi. Keberhasilan dalam pada peneiitigentunya tidak lepas dari
langkah-langkah yang telah dijelaskan diatas. Radang pendidikan, penelitian
kualitatif sering dikenal sebagai pendekatan “redistic’, seperti dijelaskan oleh
Guba (1978) dan Wolf (1979) dan dikutip oleh Bogdan Biklen (1982:3) sebagai

berikut:
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“In education, qualitative research is frequentlglled naturalistic because the
researcher hangs around where the events, he orssh@erested in naturally
occur. And the data is ghatered by people engagingatural behavior: talking,

visiting, looking, easting and so on.”

Lincoln dan Guba (1985) menyebutkannya hal tersebatas sebagai
“naturalistic inquiry dan seorang pakar penelitian kualitatif dalam abigl
pendidikan, David D. Williams (1988:53) merumuskamaturalistic inquiry”

sebagai berikut:

“Simply put, naturalistic inquiry is inquiry condted in natural settings (in the
field of interest, not in laboratories), using nedl methods (observation,
interviewing, thinking, writing, reading) in naturavays be people who have
natural interest in what they are studying (praotiers such as teachers,
counselors, and administrators, as well as researslor evaluators).”

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Selama penelitian dilaksanakan, peneliti bertindabagai instrument utama,
sehingga memiliki peran yang sangat penting danyatandengan kegiatan penelitian.
Peneliti sebagai instrument utama penelitian sangatentukan keberhasilan penelitian
ini. Salah satu hal terpenting adalah pengumpubta gang dilakukan oleh Peneliti.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakaerbpa pendekatan, diantaranya

melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi

1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yamgges penting karena
melalui observasi secara intensif, peneliti dapalilmat adanya keterkaitan antara

fasilitas dengan mutu pembelajaran. Berkaitan a@enfpkus penelitian, maka
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kegiatan observasi difokuskan untuk mengamati sedangsung, berbagai

fenomena yang terjadi di SD di Kota Bandung dana®ii.

Observasi dilakukan dengan cara mendatangi teygrad diteliti secara
langsung. Selama observasi, peneliti memperhatkanpenjelasan responden dan
peneliti mencatat hal-hal yang dianggap penting barkaitan langsung dengan

masalah penelitian.

Sugiono (2005:67) menyatakan bahwa dari kegiatmn abservasi pada
penelitian kualitatif diharapkan akan diperolehadpénelitian secara lebih objektif

dan dapat dipetik manfaat observasi antara lain :

E. mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi magbérhatian dan

kebiasaan

F.  memungkingkan peneliti melihat dunia sebagai yaitigad oleh subjek
penelitian, hidup pada saat itu, menangkap artiorffeena berdasarkan
pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya $sida pandangan para

subjek saat ini.

G. memungkinkan peneliti dapat merasakan apa yangakiaam dan dihayati

subjek

H. memungkinkan pembentukan pengetahuan berdasarkan yamg

diketahui peneliti dan subjek penelitian
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2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk menggali dan mempera&hatau informasi
yang lebih mendalam dan relevan dengan masalah digglgi. Wawancara yang
dilakukan bersifat terbuka dan tak berstruktur. Hal dimaksudkan untuk
memperoleh keterangan yang terinci dan mendalam geman pandangan
responden tentang implementasi penggunaan fasf#iédeana dan prasarana dalam

kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar di Batadung.

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pedam@tanyaan
dasar dan berkembang sesuai arah pembicaraam semjar berdasarkan ucapan
dan buah pikiran yang dicetuskan orang yang diwaaan Pada penelitian ini
wawancara informal lebih banyak digunakan, wawambarlangsung dalam situasi
alamiah dan pertanyaan yang diajukan berkembangpisdgngan respon orang

yang diwawancara.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukartuknmenelusuri dan
menemukan informasi tentang implementasi penggurssana dan prasarana
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dasaKada Bandung dan kota

Cimahi.
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I. KAIDAH PENELITIAN KUALITATIF

Validitas data merupakan hal penting pada penelikiaalitatif, karena tingkat
validitas data mempengaruhi hasil penelitian. Tedaal dari validitas data, adalah data-
data yang didapat dari hasil pengumpulan data,shdiwji terlebih dahulu. Salah satu
metoda untuk memeriksa validitas data adalah dengarmggunakan pendekatan derajat

kepercayaan atau tingkat kredibilitas.

Metoda untuk mengetahui derajat kepercayaan alstardengan : (a) melakukan
pengamatan secara berkesinambungan, (b) memperganjaktu keikutsertaan
responden, (c) Triangulasi yaitu membandingkan datasuatu sumber dengan sumber

lain, (d) mengupayakan referensi yang cukup, dll.

Dengan tingkat atau derajat kepercayaan yang tirtggtunya peneliti dapat
memiliki keyakinan yang tinggi akan kebenaran dg#smg dimiliki, sehingga hasil

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan dengak b
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